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	The ability of students to ask or answer questions from the teacher is generally not based on reasoning. Therefore we need a way that helps the development of student reasoning known as empowering thinking through questions (PBMP), so that students not only gain knowledge from the teacher but are actively involved in the science learning process. This study aims to determine students' science learning outcomes using the PBMP model with the help of Inshot video. This type of research is a quasi-experimental. The participants in this study were 70 students with 35 for the experimental group and 35 students for the control group. The results showed that learning outcomes with the PBMP strategy were higher with an average score of 81.00 compared to conventional ones with an average score of 57.05. While the results of the Ananova test showed that there was a significant difference between student learning outcomes using the PBMP and conventional models. Thus the PBMP model combined with Inshot video can be recommended in improving student learning outcomes.


Abstrak

Kemampuan siswa dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan dari guru pada umumnya kurang didasari penalaran. Oleh karena itu diperlukan suatu cara yang membantu pengembangan penalaran siswa yang dikenal dengan istilah pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan (PBMP), sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari guru tapi terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar sains siswa dengan menggunakan model PBMP dengan bantuan video Inshot. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Parisipan dalam penelitian ini sebanyak 70 siswa dengan berjumlah 35 untuk kelompok eksperimen dan 35 siswa untuk kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dengan strategi PBMP lebih tinggi dengan nilai rata-rata 81.00 dibandingkan dengan konvensional dengan nilai rata-rata 57.05. Sedangkan hasil uji Anakova menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan model PBMP dan konvensional. Dengan demikian model PBMP yang dipadu dengan video Inshot  dapat direkomendasikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



PENDAHULUAN 
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran di sekolah. Hasil belajar merupakan wujud nyata dari sebuah kompetensi yang dianggap dapat memfasilitasi siswa dalam prestasi akademik, perilaku sosial yang positif, dan hubungan sosial (Mahoney et al., 2018). Hasil belajar harus relevan dengan tujuan belajar berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap (Seufert et al., 2021). Hasil belajar membantu untuk menghubungkan dunia pendidikan dan dunia kerja (Brooks et al., 2014). Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku bahkan hasil belajar yang diukur dengan pemberian tes (Getie, 2020). Dalam hal ini hasil belajar kognitif merupakan kemampuan siswa dalam mempelajari suatu konsep dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes (Pyun et al., 2019). Tingkat keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran dapat memungkinkan siswa untuk menggali pengetahuan dalam berbagai pengalaman (Coman et al., 2020). Hasil belajar kognitif berhubungan dengan pembelajaran sains dalam memecahkan masalah dan bagaimana menuntut siswa agar lebih aktif dalam belajar (Shi et al., 2021).
Rendahnya hasil belajar kognitif siswa disebabkan beberapa faktor seperti metode dan media pembelajaran masih tradisional, sehingga siswa kurang aktif dalam mengembangkan keterampilan ilmiah (Hurlbut, 2018;Enneking et al., 2019). Guru belum mampu mengaitkan fenomena sains dan penyampaian materi pembelajaran secara baik agar dapat dipahami oleh siswa (Darling-hammond et al., 2019). Selain itu, guru belum memahami kebutuhan yang diperlukan oleh siswa di era saat ini untuk melatih keterampilan komunikasi siswa (Jeffrey et al., 2014). Menyikapi hal fakta yang ada, maka menawarkan sebuah model pembelajaran yakni pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan (PBMP) dengan harapan dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran sains. Model PBMP mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersusun secara sistematis. Hasil belajar akan dipengaruhi oleh model pembelajaran, desain kurikulum, dan pengajaran (Jude et al., 2014). PBMP dapat memicu perkembangan kemampuan berpikir siswa untuk melatih keterampilan baru (Khasanah & Astuti, 2018). Strategi ini berasal dari pemikiran Crown (1989) yang menjelaskan bahwa tujuan belajar untuk melatih kegiatan berpikir. Fokus kegiatan berpikir dalam pembelajaran adalah berpikir tingkat tinggi. PBMP adalah salah satu strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Aloysius Duran Corebima sejak tahun 1985. PBMP dikembangkan berdasarkan pada pemikiran Diane M. Bunce yang masih berkaitan dengan pengajaran sains dengan cara siswa belajar. Berdasarkan Bunce (1996) mencari jawaban atas pertanyaan, siswa harus menjadi peserta dalam pelajaran (Astuti et al., 2017).
Pemberdayaan kemampuan berpikir tingkat tinggi belumlah dilakukan secara efektif (Wartono et al., 2018;Kwangmuang et al., 2021). Pembelajaran biologi di sekolah dasar lebih mengeksplorasi makhluk hidup di sekitar yang menekankan pada pengembangan kemampuan menghafal konsep, prinsip, dan istilah ilmiah (Shen et al., 2018). Mengingat pentingnya proses pembelajaran biologi pada hakikatnya adalah proses komunikasi dalam penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Media pembelajaran biologi yang dibuat sebagai alat komunikasi agar apa yang dimaksudkan dapat diterima oleh siswa dengan maksud yang utuh dan tidak terjadi miskonsepsi (Suwono et al., 2021).
Media yang dapat digunakan adalah media audio visual yang mampu mengefesiensi waktu sehingga memberikan kemudahan bagi siswa untuk lebih memahami suatu materi. Media yang digunakan pada komunikasi di dalam pembelajaran sangat beragam jenis dan bentuknya. Aplikasi edit video Inshot sangat cocok pada pemula dan yang ingin mengedit video agar dipakai dalam pembelajaran. Jadi, tidak akan terganggu saat mengupload video editan dan lebih efektif. Beberapa penelitian telah menyarankan dan menyebutkan banyak para pendidik dalam mengajar menggunakan beberapa aplikasi e-learning (Oyediran et al., 2020). Namun masih minim penelitian mengenai pembelajaran berbasis video Inshot karena ini merupakan aplikasi terbaru. Seiring dengan kebutuhan siswa, maka dapat diterapkan pada pembelajaran saat ini. Sehingga dengan keadaan COVID-19 saat ini yang harus belajar dari jauh siswa tidak lagi ke sekolah dapat digantikan dengan media video untuk pembelajaran.
Berdasarkan fakta-fakta yang ada, maka dilakukan penelitian dengan mengkaji laporan-laporan penelitiaan terdahulu bahwa penggunaan PBMP dengan berbantuan video Inshot  terhadap hasil belajar sains siswa yang sampai saat ini masih belum banyak dikaji. Oleh karena itu hasil penelitian dilakukan untuk mengkaji  dari proses  pembelajaran di kelas, antara lain, 1) sedikit siswa yang bertanya bahkan hampir dalam setiap pertemuan tidak ada siswa yang bertanya, 2) sedikit siswa yang berpendapat menggunakan bahasanya sendiri, 3) siswa mudah lupa konsep-konsep yang telah diperoleh terdahulu, sehingga pada saat guru bertanya mengenai konsep tersebut, banyak siswa yang diam, dan 4) siswa cenderung tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar karena sibuk dengan kegiatan sendiri, sehingga tidak memperhatikan arahan atau penjelasan guru.
METODE
Penelitian ini adalah tipe penelitian quasi experiment dengan rancangan pretest-postest. Adapun bentuk rancangan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian pretest-postest
	Kelompok
	Pretest
	Pengajaran
	Postest

	E
	Xe
	A
	Ye

	K
	Xk
	B
	Yk


Keterangan  
	E
	:
	Kelompok Eksperimen

	K
	:
	Kelompok Kontrol

	B
	:
	Pengajaran dengan model PBMP

	Xe
	:
	Skor pretest untuk kelompok eksperimen

	Ye
	:
	Skor protest untuk kelompok eksperimen

	Xk
	:
	Skor pretest untuk kelompok kontrol

	Yk
	:
	Skor postest untuk kelompok kontrol



Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Teladan Ambon pada siswa kelas 5. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 70 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen sebanyak 35 siswa dan kelas konvensional sebanyak 35 siswa. Penentuan sampel dilakukan secara random. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar sains  siswa berupa tes diagnostik yang terdiri dari satu kasus dan di dalamnya ada 3 tahapan pertanyaan terstruktur. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 10 butir soal. Instrumen yang digunakan telah di validasi oleh dua ahli pembelajaran biologi dari Universitas Pattimura dan telah di uji coba kepada 100 siswa dari 5 SD di Kota Ambon. Penerapan kedua  pembelajaran tersebut pada dua sekolah yang telah ditetapan yaitu model pembelajaran berpola PBMP diterapkan di kelas A dan model pembelajaran konvensional diterapkan di kelas B. Pengukuran hasil belajar siswa terintegrasi dalam tes essay dan diukur saat prestest dan postest.
Prosedur penelitian mengikuti langkah-langkah melalui kegiatan pretest dan postest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar sains siswa sebelum penerapan model pembelajaran PBMP dan Konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yang dikerjakan secara individual dalam kelas oleh siswa. Kegiatan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui hasil belajar, setelah siswa mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran. Masing-masing kelas berjumlah 35 orang sebagai responden. Uji validasi soal dilakukan agar mengetahui perbedaan hasil belajar pada tiap-tiap kelas. Tahap persiapan ini, hal yang dipersiapakan berupa lembar kerja peserta didik agar dapat dibagikan setelah proses pengajaran dilakukan. Pada tahap pelaksanaan, hal yang dilakukan adalah proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 pertemuan sesuai dengan kedalaman materi. Setalah itu dilanjutkan dengan memberikan lembar pertanyaan kepada siswa untuk dikerjakan. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berorientasi pada daya berpikir siswa selama proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbantuan video Inshot.
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis data normalitas dan juga menggunakan uji kolmogorof-smirnov dan homogenitas menggunakan uji-f. Sedangkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan anakova. Sebelum melakukan uji hipotesis, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dan perlu dibuktikan. Persyaratan yang dimaksud yaitu, 1) data yang dianalisis harus berdistribusi normal, 2) mengetahui data yang dianalisis bersifat homogen atau tidak. Analisis data penelitian untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan anakova dalam program SPSS statsistik 23. Atas dasar analisis data tersebut, selanjutnya diketahui strategi pembelajaran mana yang paling berpotensi berpengaruh pada hasil belajar siswa serta diketahui perbedaan pada pembelajaran PBMP pada siswa yang berbeda terkait dengan strategi pembelajaran yang diterapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PBMP lebih berpotensi untuk dapat berpengaruh pada hasil siswa dibanding staregi konsvensional. Terkait dengan hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan peningkatan dalam proses pembelajaran. Berasarkan hasil analisis kovarians dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran diperoleh nilai p = 0.000 lebih kecil dari nilai α 0.05. Hal ini berarti hipotesis bahwa ada perbedaan atau berpengaruh pada hasil belajar siswa antara yang diberi strategi pembelajaran berpola PBMP dipadu dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian disimpulkan ada pengaruh strategi pembelajaran pembelajaran PBMP terhadap hasil belajar sains siswa. Video Inshot pada topik sistem peredaran darah pada manusia dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. video Inshot, a) Tema sistem peredaran darah manusia, b) Organ peredaran darah

Data nilai hasil belajar kognitif siswa terlihat bahwa pada kelompok eksperimen PBMP lebih unggul bila pada aspek pretest dan posttest bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang dapat ditunjukkan pada Gambar 2.













Gambar 2. Hasil prestest dan posttes pada kelas PBMP dan konvensional

Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau di tolak. Sesuai dengan hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan data postest kelas eksperimen, disimpulkan bahwa data-data tersebut terdistribusi normal. Dilihat dari uji normalitas pretest hasil belajar menghasilkan nilai sig sebesar 0,183, dan postest sebesar 0,528, maka HO diteima dan uji normal data pretest hasil belajar siswa diperoleh nilai sig 0,130 dan postest hasil belajar siswa 0,200 pada kelas kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol menyatakan skor pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Deskripsi tersebut dapat ditunjukkan pada Tabel 2.

[bookmark: _GoBack]Tabel 2. Hasil uji normalitas data
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	Asymp,Sig (2-tailed)
	Keterangan

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	

	Pretest Hasil Belajar
	0.029
	0.130
	0.183
	0.201
	Normal

	Postest Hasil Belajar
	0.406
	0.200
	0.528
	0.239
	Normal



Data pengujian diketahui bahwa nilai dari pretest hasil belajar siswa signifikannya adalah 0,918 dan postest 0,528 karna nilai signifikannya lebih dari 0,05 yakni 0,0918 dan 0,528 >0,05 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. Deskripsi tersebut dapat ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas data
	Variabel
	F
	Dfl
	Dfl
	Sig
	Keterangan

	Pretest Hasil Belajar
	0.62
	1
	42
	0.918
	Homogen

	Postest Hasil Belajar
	0.148
	1
	42
	0.528
	Homogen



Pengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau di tolak berdasarkan uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas ) menunjukan bahwa kedua kelas tersebut terdistribusi normal dan memiliki varians homogeny, dan selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji ANCOVA yang bertujuan untuk dapat melihat pengaruh model pembelajaran PBMP terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji Ancova hasil belajar siswa pada perlakuan model pembelajaran PBMP ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji anakova pengaruh model pembelajaran PBMP terhadap hasil belajar siswa
	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	4586.219a
	2
	2293.110
	24.342
	.000

	Intercept
	2555.501
	1
	2555.501
	27.128
	.000

	Tesawal
	122.195
	1
	122.195
	1.297
	.262

	Model pembelajaran
	4537.928
	1
	4537.928
	48.172
	.000

	Error
	3673.900
	39
	94.203
	
	

	Total
	206707.000
	42
	
	
	

	Corrected Total
	8260.119
	41
	
	
	



Hasil tersebut mengukur nilai sig=0,000 dimana lebih kecil dari sig=0,05 yang artinya model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar sains. Pada model pembelajaran terlihat bahwa Fhitung 48.172 dengan signifikansi adalah 0,000 jauh dibawah nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak sedangkan Hα diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model PBMP dan model konvensional. Rata-rata nilai terkoreksi hasil belajar terdapat pada Tabel 5.
Pembelajaran dengan menggunakan model PBMP dengan berbantuan video Inshot, ternyata berpengaruh dalam hasil belajar siswa pada materi organ peredaran. Hasil analisis uji Anacova pada hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai taraf yang signifikan sebesar 0,000 (p=<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh model PBMP terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari data deskriptif hasil penelitian dengan melihat siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBMP menunjukan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 83.55 dan hasil belajar sebesar 81.00, sedangkan nilai rata-rata siswa kelas kontrol sebesar 57.05 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata nilai hasil belajar terkoreksi
	Model Pembelajaran
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Selisih
	Rata-rata terkoreksi

	ETTQ
	73.81
	81.00
	7,19
	84.93

	Konvensional
	80.00
	57.05
	22,95
	77.24



Hal tersebut menunjukkan pengaruh pada kelas yang menggunakan model PBMP. Artinya bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hasil dari ancova diketahui nilai taraf signifikansi pada uji anacova adalah 0,000  (p=<0,05 ) maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh model PBMP terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh penggunaan PBMP terhadap hasil belajar sains materi organ peredaran darah pada manusia  ditinjau dari perbedaan penggunaan pendekatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model PBMP diperoleh rata – rata sebesar 80.
Model pembelajaran dikatakan berpengaruh terhadap hasil belajar karena segala perilaku yang dimiliki siswa sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh dan hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi di luar sekolah. Siswa dapat mentransferkan hasil belajar itu ke dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat berupa pertanyaan yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran yang dilakukan siswa akan terlatih untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dan menjawab pertanyaan siswa untuk berpikir dengan merancang berbagai pengetahuan yang didapat setelah pembelajaran dalam kelas. Dengan demikian dapat dapat dipadukan dengan model pembelajaran untuk melihat hasil belajar siswa.
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Richards, 2013). Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Penerapan pola PBMP membantu siswa dalam merumuskan pertanyaan dan mencari jawaban pertanyaan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Karakteristik pola PBMP merupakan strategi pembelajaran yang dilaksanakan dengan tidak ada proses pembelajaran yang berlang-sung secara informative. Kegiatannya dilakukan melalui rangkaian atau jalinan pertanyaan yang telah dirancang secara tertulis dalam lembar PBMP, sehingga siswa dilatih untuk menemukan konsep yang sesuai dan didorong untuk berpikir secara konvergen dan divergen. Pertanyaan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana materi pembelajaran sudah dipahami siswa, atau hanya untuk membawa siswa ke pemahaman materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun sebenarnya tujuan pokok dari dikemukakannya pertanyaan dalam proses pembelajaran adalah meningkatkan tingkat berpikir siswa, mengecek pemahaman siswa, dan partisipasi belajar siswa. Pola ini diimplementasikan berupa lembar siswa yang berisi jalinan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan merekonstruksi pemahaman siswa (Chin & Osborne, 2008).
Salah satu cara dalam meningkatan penalaran siswa adalah dengan menggalakkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengacu proses berpikir. Pola PBMP merupakan suatu pola pembelajaran yang diimplementasikan dalam bentuk suatu lembar siswa yang kesemuanya berisi kalimat tanya dan kalimat perintah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang secara tertulis yang merupakan rangkaian pertanyaan tingkat rendah sampai pertanyaan tingkat tinggi. Dengan pertanyaan tersebut siswa diminta untuk mencari jawaban. Jawaban dari pertanyaan tersebut akan membentuk suatu konsep yang utuh yang dimiliki oleh siswa. Hal itu memperlihatkan bahwa siswa memperoleh pengetahuan dengan usahanya sendiri dengan cara mengkonstuksi beberapa informasi yang terpisah menjadi konsep yang utuh. Kelebihan pembelajaran dengan PBMP adalah mampu menjembatani penciptaan masalah-masalah dan pengajuan pertanyaan-pertanyaan oleh siswa (Mone et al., 2021). Pertanyaan yang dapat mendorong siswa dalam  berpikir lebih luas dan semakin aktif dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Disamping berisi pertanyaan, lembar PBMP dapat juga berisi suatu prosedur kerja praktikum yang harus dilakukan oleh siswa. Prosedur kerja dirumuskan dengan kalimat perintah yang dapat membantu siswa mengkonstrak pemahaman tentang suatu konsep. Pembelajaran sains dis SD yang menggunakan pola PBMP telah terbukti sangat memberdayakan penalaran siswa. Pola PBMP merupakan salah satu cara yang sangat efesien dalam memperdayakan siswa sebagaimana yang dilaporkan Corebima (1999). Menurut Bomce (1996) yang terkait dengan Teaching Since the Way Student Learn dikatakan bantulah mereka berpikir, bantulah mereka merumuskan pertanyaan,bantulah mereka mencari jawaban pertanyaan. Dalam hal ini kata kunci yang digunakan adalah bantulah bukan buatlah apapun ceritakan. Oleh karena itu lembar PBMP hanya berisi kalimat perintah dan pertayaan, dan tidak ada kalimat informatif.  PBMP adalah salah satu pola pembelajaran yang konstruktivistik yang dibiasakan belajar melalui pertanyaan tertulis, dan mengurangi proses pembelajaran yang bersifat informatif, sehingga dapat melatih siswa mandiri dalam membangun konsep melalui pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dan guru tidak harus terus-menerus membantu siswa, namun hanya sebagai fasilitator apabila ada pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami siswa. Sebagai alternatif dalam mengatasi kelemahan yang dihadapi guru dilapangan, disarankan agar menggunakan model atau strategi pembelajaran yang cocok agar dapat diterapkan dalam pembelajaran sains untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan peningkatkan kapasitas konsep dan penalaran ilmiah sains siwa.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sains antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran PBMP dengan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model konvensional. Rata-rata hasil belajar sains siswa kelompok eksperimen adalah 81,75 sedangkan rata-rata hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol adalah 75.20. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran PBMP berpengaruh positif terhadap hasil belajar sains siswa dibandingkan dengan model pengajaram konvensional. Dengan demikian model PBMP yang dipadu dengan video Inshot  dapat direkomendasikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut yaitu,  a) Bagi guru dapat memilih model pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam memilih model pembelajaran inovatif dalam upaya menciptakan suasana belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif melalui proses penemuan sehingga mampu mengembangkan pembelajaran kearah yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. b) Bagi kepala sekolah, diharapkan memberi motivasi dan bimbingan kepada para guru agar senantiasa mengupayakan dan mendayagunakan model pembelajaran PBMP secara intensif, guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
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